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ABSTRAK

PERBANDINGAN PERKEMBANGAN LARVA
Graphium doson (LEPIDOPTERA:PAPILIONIDAE)

PADA BEBERAPA JENIS TANAMAN PAKAN LARVA

Oleh

Aska Intan Mariadi

Larva Kupu-kupu G. doson memiliki empat jenis tanaman sebagai pakan
larvanya yaitu cempaka (Michelia campaca), glodokan
(Polyalthia longifolia), alpukat (Persea americana) dan sirsak
(Annona muricata). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membandingkan
perkembangan larva  kupu-kupu G. doson pada empat jenis tanaman pakan larva
yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari – April 2016 di
Taman Kupu-kupu Gita Persada Lampung. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan tanaman pakan larva
dan sepuluh  kali ulangan. Parameter yang diamati yaitu lama fase larva sampai
menjadi pupa, diukur berat, panjang, dan lebar kepala larva setiap instar. Data
dianalisis menggunakan ANOVA yang dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf
nyata 5 %. Hasil penelitian menunjukkan tanaman pakan yang paling baik bagi
perkembangan larva adalah tanaman cempaka dengan lama perkembangan larva
yaitu 14,60 ± 1,07 hari, kemudian sirsak 18,20 ± 0,91 hari, glodokan yaitu
19,80 ± 1,13 hari dan alpukat yaitu 20,40 ± 1,17 hari. Panjang rata-rata larva pada
empat tanaman pakan larva tidak berbeda nyata kecuali pada instar tiga
(p = 0,000 – 0,400) dan instar empat (p = 0,000 – 0,363) dan berat rata-ratalarva
pada empat tanaman pakan larva juga tidak berbeda nyata kecuali pada instar tiga
(p = 0,000 – 0,515) dan instar empat (p = 0,000 – 0,918). Sedangkan pemberian
tanaman pakan larva yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap lebar kepala
larva, prepupa dan pupa.

Kata kunci: Graphium. doson, tanaman pakan larva, perkembangan larva
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kupu-kupu memiliki nilai yang penting di dalam ekosistem karena

merupakan hewan herbivora yang berperan sebagai hewan penyerbuk.

Selain itu kupu-kupu  memiliki nilai ekonomis yang dapat mendukung

kegiatan ekowisata (Soekardi dkk, 2001).

Menurut Handayani dkk (2012) beberapa faktor yang mempengaruhi

keberlangsungan hidup kupu-kupu yaitu iklim, predator, keadaan

habitat, dan ketersediaan pakan atau tanaman pakan larva. Kupu-kupu

akan terancam punah apabila keberadaan tanaman pakan larvanya

menghilang. Tanaman pakan larva akan menjadi tempat peletakkan

telur kupu-kupu dan sumber makanan bagi larvanya. Biasanya

kupu-kupu memilih tanaman pakan larva tertentu untuk meletakkan

telurnya (Peggie, 2010)

Larva merupakan tahap metamorfosis kupu-kupu setelah telur. Dalam

proses pertumbuhan larva terjadi beberapa kali pergantian kulit, untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya, larva memakan daun-daun dari satu

atau beberapa jenis tanaman (Mastright, 2005).
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Menurut Borror dan Delong (2005) periode perkembangan suatu jenis

serangga dipengaruhi oleh konsumsi makanan, sehingga pemberian

tanaman pakan yang berbeda mengakibatkan perbedaan lama siklus

hidup suatu serangga.

Perkembangan larva Prutella xylostella L. (Lepidoptera:Plutellidae)

pada lima jenis tanaman pakan larva berkembang baik pada tiga jenis

tanaman pakan larva yaitu sawi jabung, kanola dan caisin

dibandingkan sawi tanah dan kardamin (Herlinda, 2004). Menurut

Siahaan (2014) perkembangan larva buah Heliothis armigera

(Lepidoptera: Noctuidae) pada beberapa varietas kacang kedelai

berkembang baik pada sinabung, wilis dan grobokan tapi tidak pada

varietas kepak ijo.

Menurut Tresnawati (2010), kupu-kupu Graphium doson yang sering

disebut “common jay” adalah salah satu spesies dari famili

Papilionidae. Kupu-kupu ini memiliki penampilan yang menarik

karena bentuk dan warnanya, namun informasi ilmiah mengenai

spesies ini masih sangat terbatas.

.

Beberapa spesies dari Papilionidae bersifat monofagus yaitu hanya

memilih satu tanaman pakan larva saja namun ada yang bersifat

polifagus yaitu memilih beberapa jenis tanaman sebagai tanaman

pakan larvanya (Soekardi, 2005).
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Kupu-kupu G. doson merupakan salah  satu spesies dari famili

Papilionidae yang memilih empat jenis tanaman sebagai tanaman

pakan larvanya. G. doson memilih cempaka

(Michelia campaca), glodokan (Polyalthia longifolia), alpukat

(Persea americana) dan sirsak (Annona muricata) sebagai tanaman

pakan larvanya (Kunte, 2000; Tresnawati, 2010;).

Kupu-kupu G. doson memiliki beberapa  spesies tanaman sebagai

tanaman pakan larvanya, namun informasi ilmiah mengenai

perkembangan larva G.doson pada beberapa tanaman  pakan larva

tersebut masih sangat terbatas, oleh karena itu dilakukan penelitian

ini untuk mengetahui perbandingan perkembangan larva G. doson

pada empat jenis tanaman pakan larva yang berbeda.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui perbandingan perkembangan larva  kupu-kupu

G. doson pada empat jenis tanaman pakan larva yang berbeda di

kandang penangkaran Taman  Kupu-kupu Gita Persada Lampung

2. Mengetahui tanaman pakan larva yang paling baik bagi

perkembangan larva kupu-kupu G. doson.

3. Mengetahui korelasi antara panjang dengan berat larva dan

korelasi antara panjang dengan lebar kepala larva.
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C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah

mengenai perbandingan perkembangan larva kupu-kupu G. doson

pada empat jenis tanaman pakan larva yang berbeda.

D. Kerangka Pemikiran

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki

keanekaragaman kupu-kupu yang melimpah dan salah salah satu

provinsi di Indonesia yang memiliki kenaekaragaman melimpah

adalah Lampung. Kupu-kupu berperan sebagai hewan penyerbuk

dalam ekosistem kupu-kupu juga memiliki nilai ekonomis dalam

kegiatan ekowisata.

Banyak Faktor yang mempengaruhi keberlangsungan hidup kupu-

kupu salah satunya yaitu ketersediaan pakan atau tanaman inang.

Apabila ketersediaan pakan kupu-kupu di alam berkurang maka hal

itu juga dapat mempengaruhi keberadaan kupu-kupu di alam.

Kandungan nutrisi pada tanaman pakan mempengaruhi

perkembangan larva, seprti larva Prutella xylostella yang diberi lima

tanaman pakan larva hanya berkembang baik pada tiga jenis tanaman

pakan larva saja.

Salah satu spesies dari famili Papilionidae yaitu G. doson bersifat

polifagus yaitu memiliki beberapa jenis tanaman sebagai tanaman
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pakan larvanya diantaranya cempaka (Michelia campaca), glodokan

(Polyalthia longifolia), alpukat (Persea americana) dan sirsak

(Annona muricata).

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui perbandingan

perkembangan larva G. doson pada beberapa tanaman pakan larva

yang berbeda.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan 10 kali ulangan. Penelitian ini dimulai

dengan menyiapkan tumbuhan pakan di  kandang penangkaran yang

berukuran 8 x 4 x 3 m. Tumbuhan pakan yang disediakan yaitu  empat

spesies tanaman pakan larva  yang masing-masing spesies berjumlah

10 polybag. Empat  spesies tanaman pakan larva yang disediakan

yaitu cempaka, glodokan ,alpukat dan sirsak. Setelah itu dilepaskan

tiga pasang kupu-kupu G. doson setelah kupu-kupu G. doson bertelur

maka setiap telur yang menetas menjadi larva instar satu dipindahkan

pada setiap tanaman pakan larva dan dilakukan pengamatan

perkembangan larva pada setiap tanaman pakan larva yang berbeda.

Perbandingan perkembangan larva di antara perlakuan dianalisis

dengan ANOVA yang dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata

5 %, dengan bantuan program SPSS 16. Hasil yang diperoleh dari

penelitian perbandingan perkembangan  larva G. doson pada tanaman
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pakan larva yang berbeda ini diharapkan dapat memberikan informasi

ilmiah mengenai tanaman yang paling baik untuk perkembangan larva

G. doson.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Graphium doson

Klasifikasi kupu-kupu G. doson adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class : Insecta

Ordo : Lepidoptera

Subordo : Rhopalocera

Superfamili : Papilionoidae

Famili : Papilionidae

Subfamili : Papilioninae

Genus : Graphium

Spesies : Graphium doson (Felder & Felder, 1864).

B. Morfologi Graphium doson

G. doson memiliki lebar sayap 7-8 cm, kupu-kupu ini berwarna hitam

dengan bintik warna biru pucat, berbentuk bintik-bintik besar. sayap

ventral berwarna coklat dengan bintik-bintik yang mirip dengan



8

sayap dorsal (Gambar 1), tetapi sayap bagian atas dan bawah antara

kupu-kupu jantan dan betina terlihat sama (Kunte, 2000).

Gambar 1. Kupu-kupu Graphium doson (Tan, 2006)

.

C. Siklus Hidup Graphium doson

Menurut Tan (2006) siklus hidup kupu-kupu G. doson adalah sebagai

berikut:

1. Telur

Telur dari kupu-kupu berbentuk bulat telur dan berwarna putih,

memiliki diameter 1.0-1.1 mm (Gambar 2). Biasanya induk

G. doson akan meletakkan telurnya pada daun muda tanaman

inangnya baik di bagian atas maupun bawah daun. Telur

membutuhkan waktu 3-4 hari untuk menetas. Secara bertahap telur

akan berubah warna menjadi kuning sehingga kepala dan

mandibula larva akan terlihat dari kulit telur (Gambar 2).
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Gambar 2. Telur G. doson, Perbesaran 200 x (Tan, 2006)

2. Larva

Larva G. doson yang baru menetas dari telur memiliki ukuran 2,2

mm. makanan pertama bagi larva adalah cangkang telurnya.

Kapsul kepala berwarna coklat kekuningan, tubuh berwarna pucat

kekuningan dan secara bertahap akan berwarna coklat gelap.

Segmen abdomen terakhir berwarna putih (Gambar 3).

Gambar 3. Larva G. doson yang baru menetas, Perbesaran 11x (Tan, 2006)

Larva instar satu pada G. doson biasanya berada di atas

permukaan daun. Larva instar satu membutuhkan waktu sekitar 3-

3,5 hari untuk menuju ke instar dua. Larva mempunyai panjang

sekitar 5-5,6 mm (Gambar 4).
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Gambar 4. Larva instar satu G. doson, Perbesaran 7x (Tan, 2006)

Pada larva instar dua segmen thorax membesar, duri pada tubuh

agak berkurang sesuai dengan ukuran tubuh, kapsul kepala

berwarna coklat kekuningan, seluruh tubuh berwarna coklat dan

segmen sub-spiracular abdomen keputih-putihan. Membutuhkan

waktu selama 1,5-2 hari dan mempunyai panjang 8 mm

(Gambar 5).

Gambar 5. Larva instar dua G. doson, Perbesaran 5x (Tan, 2006)

Larva instar tiga memiliki bentuk yang sama dengan ulat instar

dua, namun kapsul kepala berwarna coklat orange. Membutuhkan

waktu sekitar 3 hari dan memiliki panjang 15 mm (Gambar 6).
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Gambar 6. Larva instar tiga G. doson, Perbesaran 2x (Tan, 2006)

Larva instar empat berwarna coklat kekuningan, kapsul kepalaa

berwarna coklat orange pucat. Sub spicular segmen tubuh

berwarna keputihan secara bertingkat. Memiliki duri yang

berwarna kebiruan jika dilihat pada tempat tertentu. Membutuhkan

waktu selama 3-4 hari dan mempunyai panjang 24 mm

(Gambar 7).

Gambar 7. Larva instar empat G.doson, Perbearan 1,5x (Tan, 2006)

Larva instar lima menyerupai larva instar empat tetapi memiliki

duri methatoric yang lebih besar dan lebih menonjol. Segmen

abdomen terakhir tidak lagi berwarna putih namun, mengikuti

warna warna seperti abdomen yang lain.
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Larva instar lima berlangsung selama 4-5 hari dan mempunyai

panjang 39-44 mm (Gambar 8).

Gambar 8. Larva instar lima G.doson (Tan, 2006)

menjelang akhir dari instar lima larva akan semakin pendek dan

berwarna hijau pucat. Larva akan mencari tempat istirahat dengan

posisi tegak dan akan memulai fase pupa (Gambar 9).

Gambar 9. Akhir larva instar lima G.doson (Tan, 2006)

3. Pupa

Pupa akan terbentuk setelah fase terakhir instar lima. Berlangsung

selama 9 hari. Pupa berwarna hijau pucat kekuningan, memiliki

panjang sekitar 27-30 mm.
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Pupa memiliki dua carine dorsal secara lateral dan berwarna

keputih-putihan serta pucat kekuningan (Gambar 10).

Gambar 10. Pupa G.doson (Tan, 2006)

4. Deskripsi 4 Jenis Tanaman Pakan Larva G. doson

1. Cempaka kuning (Michelia campaca)

Cempaka kuning termasuk ke dalam famili Magnoliaceae. Memili

bentuk daun bulat telur, lanset, dengan ujung dan pangkal runcing.

Bekas daun penumpu pada tangkai daun panjangnya lebih

daripada setengah tangkai daun (Gambar 11).

Gambar 11. Michelia campaca (Dokumentasi Pribadi, 2016)
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Bunga berdiri sendiri, berwarna oranye, dan harum baunya . Daun

tenda bunga panjangnya 3-5 cm, yang terdalam lebih sempit dan

lebih runcing daripada yang terluar. Pada dasar bunga yang

berbentuk tiang, bakal buah dan benang sari jelas dipisahkan oleh

suatu ruang (Hasna, 2015).

2. Glodokan (Polyalthia longifolia)

Glodokan termasuk ke dalam famili Annonaceae. Kenampakan

pohon ini berupa piramida simetris dengan cabang seperti

pendulum dan daun lanset dengan tepi bergelombang. Batang

semu, tegak, lunak, dan warna putih kehijauan (Gambar 12).

Gambar 12. Polyalthia longifolia (Dokumentasi Pribadi, 2016)

Perbungaan bentuk payung, pangkal mahkota berdekatan

membentuk corong, warna putih, putik panjang, warna ungu,
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kepala sari warna jingga. Buah kotak, bulat telur. Biasanya

ditanam dipinggir jalan sebagai peneduh (Saajan, 2012).

3. Sirsak (Annona muricata)

Sirsak termasuk ke dalam famili Annonaceae. Sirsak merupakan

tanaman dengan tinggi pohon sekitar 8 meter. Batang coklat

berkayu, bulat, bercabang. Bunga terletak pada batang atau

ranting, daun kelopak kecil, kuning keputi-putihan, benang sari

banyak berambut. Mempunyai daun bebentuk bulat telur atau

lanset, ujung runcing, tepi rata, pangkal meruncing, pertulangan

menyirip, panjang tangkai 5 mm, hijau kekuningan (Gambar 13).

Gambar 13. Annona muricata (Dokumentasi Pribadi, 2016)

Buah sirsak merupakan buah sejati berganda yaitu buah yang

berasal dari satu bunga dengan banyak bakal buah tetapi
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membentuk satu buah. Daging buah sirsak berwarna putih dan

berbiji hitam. Akar berwarna coklat muda, bulat dengan perakaran

tunggang (Farida, 2014).

4. Alpukat (Persea americana)

Alpukat termasuk ke dalam famili Lauraceae tinggi pohon sekitar

5-8 meter, memiliki daun tunggal bentuk daun bulat panjang

dengan tepi rata, tulang daun menyirip (Gambar 14).

Gambar 14. Persea americana (Dokumentasi Pribadi, 2016)

Alpukat memiliki akar tunggang, memiliki batang berkayu, warnanya

coklat kotor memiliki banyak cabang dan rantingnya berambut halus

dan memiliki bunga majemuk berbentuk bintang (Afifi, 2012).
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Larva

Menurut Jokowarino (2015) faktor lingkunganyang mempengaruhi

perkembangan larva diantaranya yaitu cuaca atau iklim dan predator.

Cuaca yang berubah secara cepat mengubah temperatur lingkungan

sekitar yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan larva. Cuaca yang

memberikan dampak positif pada perkembangan larva yaitu  ketika

musim hujan, sebab ketika hujan turun tanaman akan menjadi basah

dan lembab. Sehingga larva nyaman menempel pada tanaman tersebut

dan berkembang biak. Kehadiran predator juga berpengaruh terhadap

perkembangan larva semakin banyak predator maka keberhasilan

larva untuk menjadi kupu-kupu akan semakin kecil.

Menurut Christin (2013) distribusi sumber daya dan kelimpahan

makanan larva merupakan salah satu faktor penting lainnya yang

mempengaruhi kelangsungan hidup larva kupu-kupu. Semakin tinggi

kelimpahan pakan, akan menyebabkan ketersedian pakan larva

semakin banyak sehingga kelangsungan hidup dan perkembangan

larva kupu-kupu semakin baik.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bulan Febuari - April 2016 di Taman

Kupu-kupu Gita Persada yang terletak di Desa Tanjung Gedong,

Kelurahan Kedaung, Kecamatan Kemiling, Gunung Betung, Bandar

Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah dome atau kandang

penangkaran  berukuran 8 m x 4 m x 3 m yang digunakan sebagai

tempat perkawinan kupu-kupu G. doson, tissue dan kotak

penangkaran untuk menangkarkan telur kupu-kupu G. doson, kuas

untuk memindahkan telur dan larva kupu-kupu G. doson, kamera

untuk dokumentasi hasil penelitian, buku dan alat tulis untuk mencatat

data hasil pengamatan, penggaris untuk mengukur panjang larva dan

nerca untuk mengukur berat larva.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga pasang kupu-

kupu dewasa G. doson hasil penangkaran dan empat spesies tanaman

yang digunakan sebagai tanaman pakan larva yaitu cempaka

(Michelia campaca), glodokan (Polyalthia longifolia), alpukat

(Persea americana) dan sirsak (Annona muricata).

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan tanaman pakan larva dan

10 kali ulangan. Setiap satu jenis tanaman pakan larva terdiri dari 10

tanaman dan pada satu tanaman terdapat satu larva kupu-kupu

G. doson instar satu.

D. Tahapan Penelitian

1. Persiapan Tumbuhan Sebagai Pakan Larva

Empat jenis tanaman pakan larva dipersiapkan. Tanaman pakan

larva diperoleh dari Taman Kupu-kupu Gita Persada dan tempat

penjualan bibit tumbuhan. Tanaman pakan larva yang digunakan

untuk penelitian daunnya dicuci terlebih untuk membersihkan

bekas pestisida yang masih tersisa dan kotoran lainnya.
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2. Persiapan Larva  Kupu-kupu Graphium doson

Larva yang digunakan pada penelitian diperoleh dengan cara

melepaskan tiga pasang kupu-kupu dewasa G. doson. ke dalam

dome yang sudah terdapat tanaman pakan larva. Dibiarkan sampai

melakukan perkawinan dan menghasilkan telur. Telur yang

dihasilkan dipindahkan pada kotak penangkaran dan setelah telur

menetas menjadi larva instar satu maka dipindahkan pada masing-

masing tanaman pakan larva dengan menggunakan kuas secara

hati-hati. Setiap satu tanaman terdapat satu ekor larva instar satu,

untuk lebih jelasnya prosedur pelaksanaan kerja dapat dilihat pada

diagram alir (Gambar 15).

3. Pengamatan Perkembangan Larva Graphium doson Pada
empat Jenis Tanaman Pakan Larva .

Pengamatan dilakukan setiap hari mulai dari fase larva instar satu

sampai menjadi pupa. Parameter yang akan diamati dan diukur

adalah sebagai berikut:

a. Lama perkembangan larva sampai menjadi pupa

b. Panjang larva, berat larva dan lebar kepala larva setiap instar

c. Panjang prepupa, berat prepupa, panjang pupa dan berat pupa.

4. Analisi Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan

ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5 %
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menggunakan program SPSS versi 16, selain itu juga dilihat

korelasi antara lebar kepala larva dengan panjang larva dan korelasi

antara panjang larva dan berat larva yang ditentukan berdasarkan

regresi linier.

Kekuatan korelasi antara dua variabel ditentukan berdasarkan

Sarwono (2006) yaitu sebagai berikut:

0: Tidak ada korelasi antara dua variabel

> 0 – 0,25: Korelasi sangat lemah

> 0,25 – 0,5: Korelasi cukup

> 0,5 – 0,75: Korelasi kuat

> 0,75 – 0,99: Korelasi sangat kuat

1 : Korelasi sempurna



22

E. Diagram Alir Penelitian

Gambar 15. Diagram alir penelitian

Persiapan

Tanaman pakan larva

1. Cempaka kuning

2. Glodokan

3. Sirsak

4. Alpukat

Melepaskan tiga pasang  kupu-kupu G. doson.

ke dalam dome yang sudah terdapat tanaman

pakan larva sehingga kupu-kupu G. doson

melakukan perkawinan dan menghasilkan

telur

1. Telur yang telah menetas menjadi larva instar satu

dipindahkan pada masing-masing tanaman pakan larva .

2. Satu jenis tanaman pakan larva terdiri dari 10  tanaman

dan satu tanaman  terdapat satu ekor larva instar satu

Parameter yang diamati dan diukur:

a. Lama fase larva sampai menjadi pupa

b. Panjang  larva, berat  larva dan lebar kepala

larva  setiap instar

c. Panjang dan berat  prepupa

d. Panjang dan berat pupa

Data dianalisis dengan ANOVA yang dilanjutkan dengan uji BNT

pada taraf nyata 5%  dengan program SPSS versi 16 dan korelasi

ditentukan berdasarkan regresi linier
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Tanaman cempaka merupakan tanaman pakan yang paling baik bagi

perkembangan larva meliputi lama perkembangan, panjang dan berat

larva dibandingkan tanaman sirsak, alpukat dan glodokan.

2. Pemberian tanaman pakan larva yang berbeda tidak berpengaruh

nyata pada lebar kepala larva, prepupa dan pupa.

3. Korelasi antara panjang dan berat larva instar satu sampai instar lima

yaitu berkisar antara (r = 0,22- 0,70) dan korelasi antara panjang dan

lebar kepala larva instar satu sampai instar lima yaitu berkisar antara

(r = 0,45-1). Korelasi panjang dan berat larva dan korelasi panjang

dan lebar kepala larva menunjukkan korelasi yang positif.

B. Saran

Perlunya dilakukan penelitian mengenai kandungan nutrisi dari

masing-masing tanaman pakan larva sehingga dapat diketahui

senyawa apa yang mempengaruhi perkembangan larva yang baik.
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